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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Ar-Ra’d: 11)1 

 

  

 
1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag RI, Al-Qur’an Dan 

Terjemahannya, 2019. 
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ABSTRAK 

Muhammad Ghozil Aulia. “Efektivitas Model Pembelajaran TANDUR untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Akidah Akhlak Siswa di MTs N 1 Bantul”. 

Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.  

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil pembelajaran Akidah Akhlak 

siswa di MTs N 1 Bantul. Lebih dari 50% siswa mendapat nilai ulangan harian di 

bawah Kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain itu, model pembelajaran 

dihadapkan pada tantangan dan memerlukan inovasi. Guru sering menghadapi 

tantangan dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

saat ini. Guru harus mengaitkan model pembelajaran dengan kehidupan dan 

merasakan rasa kerjasama dengan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas model pembelajaran TANDUR terhadap 

pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa di MTs N 1 Bantul dibandingkan dengan 

model pembelajaran ekspositori. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-

eksperimen. Bentuk desain penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 

Design, penelitian ini dilakukan di MTs N 1 Bantul. Subjek penelitian ditentukan 

berdasarkan kelompok kelas, sehingga ditentukan subjek berjumlah 64 siswa dari 

kelas VIII D dan VIII C. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa pretest 

dan posttest. Analisis data menggunakan metode analisis statistik uji paired 

sampel t-test dan uji N-Gain berbantu SPSS 27 dengan taraf signifikasi 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan model pembelajaran TANDUR efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa di MTs N 1 Bantul. 

Berdasarkan uji paired sampel t-test diperoleh signifikasi (2-tiled) 0,000 < 0,05 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan di antara nilai akhir kelompok 

eksperimen dan kontrol. Hal tersebut menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima, 

maka ditarik kesimpulan model pembelajaran TANDUR efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa di MTs N 1 Bantul. 

Sementara itu, berdasarkan hasil uji N-Gain diperoleh hasil sebesar 77,01% atau 

77,01% > 76% sesuai dengan ketegori efektivitas N-Gain berarti efektif. 

Kata Kunci: Model TANDUR, Pemahaman Konsep, Akidah Akhlak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya ai a dan u يْ.َ.. 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

بَ  -
َ
ت
َ
 kataba  ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala  ف

 suila  سُئِلَ  -
يْفَ  -

َ
 kaifa  ك

 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

الَ  -
َ
 qāla  ق

 ramā  رَمَ  -
 qīla  قِيْلَ  -
وْلُ  -

ُ
 yaqūlu  يَق

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

الِ  -
َ
ف
ْ
ط
َ
 الأ

ُ
ة
َ
ض
ْ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ

-  
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ال

-  
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah   ط

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  - زَّ
َ
 nazzala  ن

ر  -  al-birr  الب ِ
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
مُ  -

َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu ال

مْسُ  -
َّ
 asy-syamsu الش

لُ  -
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu ال

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت

ئ  - ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ  -
َّ
 an-nau’u الن

-  
َّ
 inna إِن
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َْ ازِقِي ْ ُ الرَّ
ْ
ب 
َ
هُوَ خ

َ
 اَلله ف

َّ
 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِن

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
ا  -

َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مَجْرَاه

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َْ مِي ْ
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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وْرئ رَحِيْمئ  -
ُ
ف
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm  اُلله غ

مُوْرُ جَمِيْعًا -
ُ
ِ الأ

ه
 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era perkembangan teknologi indutri 4.0, model pembelajaran 

dihadapkan pada tantangan dan memerlukan inovasi. Model pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah dihadapkan pada tantangan yang menghambat 

efektivitasnya.2 Guru sering menghadapi tantangan dalam melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan saat ini. Guru harus 

menyesuaikan model pembelajaran dalam menanggapi perubahan teknologi agar 

tetap relevan dan memenuhi kebutuhan siswa.3 Untuk menjawab tantangan 

tersebut, guru harus berinovasi dan memperbaharui model pembelajaran agar 

siswa dapat menerima pendidikan berkualitas sesuai dengan kebutuhan zaman.4 

Seorang guru memiliki tanggung jawab, pengaruh, dan peran di lingkungan 

sekolah untuk mendidik, melatih, dan memberikan pengetahuan sebanyak 

mungkin untuk membantu siswa mencapai tujuannya.5 Guru harus mengaitkan 

 
2 Marwa Mohamed Zalat, Mona Sami Hamed, and Sarah Abdelhalim Bolbol, “The 

Experiences, Challenges, and Acceptance of e-Learning as a Tool for Teaching during the COVID-19 
Pandemic among University Medical Staff,” PLoS ONE 16, (2021), hal. 2.  

3 Peter Serdyukov, “Innovation in Education: What Works, What Doesn’t, and What to Do 
about It?,” Journal of Research in Innovative Teaching & Learning 10, no. 1 (2017), hal. 2397; Khe 
Foon Hew et al., “Transitioning to the ‘New Normal’ of Learning in Unpredictable Times: 
Pedagogical Practices and Learning Performance in Fully Online Flipped Classrooms,” International 
Journal of Educational Technology in Higher Education 17, no. 1 (2020), hal. 3. 

4 Subiyantoro Subiyantoro, “Evaluating The Effectiveness of Blended Learning during Covid-
19 on Students’ Learning Achievement: A Case Study in Terms of Islamic Education,” Jurnal 
Pendidikan Agama Islam 19, no. 1 (2022), hal. 111. 

5 Siti Khofiyah, “Implementasi Model Make a Match Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran PAI Di SMP N 01 Kesesi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 1 
(2020), hal. 90. 
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model pembelajaran dengan kehidupan dan merasakan rasa kerjasama dengan 

siswa.6 Menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi menjadi 

salah satu cara guru menyampaikan informasi yang kompleks dengan bahasa yang 

mudah dipahami. Dengan adanya model pembelajaran yang baik, maka materi 

yang disampaikan akan lebih mudah diterima oleh siswa.7 

Sebagaimana observasi pra riset yang dilakukan di MTsN 1 Bantul, 

pembelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan masih perlu beberapa peningkatan 

agar mencapai tingkat efektivitas yang diharapkan.8 Tebukti dari hasil ulangan 

harian yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa mendapat nilai di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dikarenakan guru Akidah Akhlak di MTs 

N 1 Bantul cenderung menggunakan model ekspositori dengan metode ceramah. 

Selain itu, guru masih mengacu pada buku paket dan menggunakan media 

powerpoint sederhana saja. Oleh karena itu senada dengan pendapat Suyidno, et 

al., bahwa guru dituntut untuk menerapkan pembelajaran yang efektif dan efisien 

untuk meningkatkan hasil belajar. Solusi alternatif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan model 

 
6 Izmi Rafi Hamdini and Eva Latipah, “Pengaruh Strategi Tv Commercial Terhadap Hasil 

Belajar Afektif Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Siswa Kelas 8 Di SMP Negeri 5 Yogyakarta,” 
Jurnal Pendidikan Agama Islam 14, no. 2 (December 4, 2017): 193–202, 
https://doi.org/10.14421/JPAI.2017.142-02. 

7 Nur Cholid, Suariyati Suariyati, and Linda Indiyarti Putri, “Development of Fikih Learning 
Module at Madrasah Tsanawiyah: An Inclusive Approach,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 18, no. 
1 (June 30, 2021): 195–214, https://doi.org/10.14421/JPAI.2021.181-10. 

8 Observasi Dan Wawancara Guru Akidah Akhlak MTsN 1 Bantul, 3 januari 2023. 
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pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.9 Dalam hal ini 

peran guru difokuskan untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa 

sesuai tujuan pembelajaran. 

Untuk meningkatkan motivasi siswa, proses pembelajaran perlu 

menyenangkan dan interaktif.10 Pandangan guru tentang belajar mengajar dan 

keyakinan mereka tentang pengetahuan dan kecerdasan diakui secara luas 

berdampak pada metode pengajaran mereka. Guru harus dapat berpikir dan 

memahami informasi atau terlibat secara langsung.11 Melalui pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung, siswa diharapkan dapat belajar dengan 

maksimal. Pembelajaran dengan melibatkan siswa diharapkan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Arrahim dan Widayanti  menjelaskan 

bahwa banyak siswa yang tidak fokus terhadap pembelajaran karena model 

pembelajaran yang digunakan belum efektif.12 Guru harus lebih mengembangkan 

pengalaman yang berkembang dengan menerapkan model pembelajaran yang 

 
9 Suyidno et al., “Effectiveness of Creative Responsibility Based Teaching (CRBT) Model on 

Basic Physics Learning to Increase Student’s Scientific Creativity and Responsibility,” Journal of 
Baltic Science Education 17, no. 1 (2018): 136–51, https://doi.org/10.33225/jbse/18.17.136. 

10 Fifit Dyah Retnowati, “Penggunaan Model Pembelajaran Tandur Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menganalisis Materi Komsumsi Dan Investasi Pada Siswa Kelas X-4 SMAN 1 Kutorejo 
Mojokerto,” Reviu Akuntansi Dan Bisnis Indonesia 4, no. 2 (2020): 57–72. 

11 Aceng Kosasih et al., “Higher-Order Thinking Skills in Primary School: Teachers’ 
Perceptions of Islamic Education,” Journal of Ethnic and Cultural Studies 9, no. 1 (February 2, 2022): 
56–76, https://doi.org/10.29333/EJECS/994. 

12 Arrahim dan Widayanti, “Perbandingan Pemahaman Konsep Siswa Kelas Iv Dengan 
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Dan Model Realistik Mathematic Education 
(RME) Pada Mata Pelajaran Matematika Di SDIT Darul Hasani Kabupaten Bekasi,” Pedagogik VI, no. 
2 (2018): 134. 
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menarik.13 Hal ini terlihat dari proses belajar para siswa yang masih cenderung 

pasif dalam pembelajaran. Sikap ini mungkin karena guru menjelaskan lebih dari 

siswa selama proses pembelajaran (berpusat pada guru). Pada saat evaluasi 

pembelajaran dilaksanakan, masih banyak siswa yang belum memahami materi 

yang baru dipelajari karena siswa belum diberi kesempatan untuk terlibat dalam 

pemahaman konsep Akidah Akhlak. Oleh karena itu, pemilihan model 

pembelajaran yang digunakan untuk merancang proses pembelajaran memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran.14 

Proses pembelajaran senantiasa dihadapkan pada berbagai macam 

pendekatan, metode, strategi, media, dan model pembelajaran yang berubah 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan. Kemampuan beradaptasi terhadap 

pembalajaran memungkinkan guru untuk menyesuaikan teknik pembelajaran 

mereka. Guru harus terus-menerus mengevaluasi dan menyesuaikan 

pembelajaran ini, praktik pembelajaran dapat disempurnakan untuk 

mengoptimalkan perolehan pengetahuan dan keterampilan, memastikan bahwa 

proses pembelajaran tetap efektif dalam berbagai kondisi. Salah satu cara yang 

digunakan guru untuk berhasil dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran.  

 
13 Linda Darling-Hammond et al., “Implications for Educational Practice of the Science of 

Learning and Development,” Applied Developmental Science 24, no. 2 (2020), hal. 97. 
14 Alice Yeni Verawati Wote, Mardince Sasingan, and Okvin Elserlis Kitong, “Efektivitas 

Penggunaan Model Quantum Teaching Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA,” Journal of 
Education Technology 4, no. 2 (2020): 96, https://doi.org/10.23887/jet.v4i2.24369. 
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Model pembelajaran TANDUR merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru di dalam kelas. TANDUR merupakan singkatan dari 

Tumbuhkan, Alami, Namai, Demosntrasi, Ulangi, dan Rayakan. Pembelajaran 

model TANDUR dimulai dengan tahap Tumbuhkan untuk menumbuhkan minat 

siswa, dilanjutkan dengan tahap Alami yang memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dalam memahami materi, kemudian tahap Namai yakni siswa diberi 

kesempatan untuk mendiskusikan dan mengkonstruksi pemahaman mereka, 

dilanjutkan dengan tahap Demonstrasikan di mana siswa mengaplikasikan 

pengetahuan mereka, tahap Ulangi untuk mereview konsep-konsep yang telah 

dipelajari, dan akhirnya tahap Rayakan yakni apresiasi diberikan kepada siswa atas 

usaha dan pencapaian pembelajaran mereka. 

Gagasan bahwa setiap orang dapat belajar dengan baik melalui interaksi 

yang menyenangkan, menarik, dan menantang adalah dasar dari pembelajaran 

TANDUR.15 Salah satu cara menerapkan pembelajaran yang baik yakni dengan 

pembelajaran model TANDUR. Retnowati dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa siswa yang belajar dengan pembelajaran TANDUR mencapai hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Analisis aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran 

TANDUR menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran TANDUR 

 
15 Ayu Citra Dewi, Hapidin, and Zarina Akbar, “Pengaruh Model Pembelajaran Dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Pemahaman Sains Fisik,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 
Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019), hal. 25. 
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sangat berhasil dalam meningkatkan aktivitas siswa. Selain itu, perayaan dapat 

menginspirasi siswa untuk mengambil bagian dalam pembelajaran.16 Dengan 

pembelajaran TANDUR dimungkinkan siswa akan merasakan pengalaman yang 

akan diingat dalam jangka waktu panjang. 

Dalam penelitian Astuti dijelaskan bahwa model pembelajaran TANDUR 

dapat meningkatan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 

siswa.17 Dalam penelitian ini model pembelajaran TANDUR diterapkan dalam mata 

pelajaran matematika. Sementara itu, hasil penelitian Aryanti dan Muhsam 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TANDUR pada 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa.18 Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran TANDUR efektif diterapkan dalam pembelajaran Sains 

(IPA) dan Matematika. Oleh karena itu kebaruan dalam penelitian yang dilakukan 

ini, peneliti melakukan eksperimen model pembelajaran TANDUR dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian Muawanah menyatakan bahwa 

pehamanan konsep Akidah Akhlak pada siswa masih tergolong rendah. Masih 

 
16 Retnowati, “Penggunaan Model Pembelajaran Tandur Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menganalisis Materi Komsumsi Dan Investasi Pada Siswa Kelas X-4 SMAN 1 Kutorejo Mojokerto.” 
17 Titin Puji Astuti, “Pengaruh Model Pembelajaran Tandur (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasi, Ulangi, Dan Rayakan) Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 
Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas Vii Smp,” Skripsi: UIN Raden Intan Lampung (2018), hal. 
105. 

18 Aryanti and Julhidayat Muhsam, “Penerapan Model Pembelajaran Tandur Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDK Tualaran Kabupaten Malaka,” Mimbar Pgsd 
Flobamorata 1, no. 2 (2023), hal. 36. 
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terdapat lebih dari 60% siswa mendapatkan nilai dibawah kompetensi minimum.19 

Akidah Akhlak menjadi salah satu mata pelajaran yang mengandung pengetahuan, 

pemahaman, dan penghayatan tentang keyakinan atau kepercayaan dalam islam. 

Mata pelajaran Akidah Akhlak tidak hanya mengajarkan siswa tentang Akidah dan 

akhlak, tetapi juga menekankan integritas dan integrasi ilmu, sikap, dan perilaku 

sehingga siswa dapat menerapkan Akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari 

untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta terhindar dari akhlak yang 

buruk. Begitu pula di madrasah, diajarkan Akidah Akhlak supaya peserta didik 

menjadi insan yang berbudi dan berakhlak baik.20 

Peneliti menggunakan model pembelajaran TANDUR sebagai cara 

mengajarkan kepada siswa. Menurut Parwati, et. al, Pembelajaran model TANDUR 

dapat meningkatkan pemahaman konsep pada siswa.21 Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan model pembelajaran TANDUR untuk meningkatkan pemahaman 

konsep Akidah Akhlak siswa. Penelitian ini memfokuskan pada pemahaman 

konsep akidah akhlak yang terkait dengan materi pembiasaan akhlak terpuji dan 

menghindari akhlak tercela pada siswa kelas VIII semester genap di MTs N 1 

Bantul. Penelitian ini juga membatasi lingkupnya hanya pada model pembelajaran, 

 
19 Siti Eva Muawanah, “Pengaruh Pemahaman Metri Aqidah Akhlak Terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas VIII Di MTsN Pringen”. Skripsi. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2017). 
20 Nasri Nasri, “Problematika Pembelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) Kota Banda Aceh,” Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 3, no. 1 (2021): 77–98, 
https://doi.org/10.22373/tadabbur.v3i1.150. 

21 Ni Made Yuning Sari Parwati, Gede Suweken, and I Gusti Putu Sudiarta, “Pengaruh 
Pembelajaran TANDUR Berbantuan Mathlet GeoGebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 
Ditinjau Dari Kemampuan Visual,” JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal) 4, no. 2 
(2021), hal. 145. 
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tidak mencakup pembahasan model pembelajaran lain. Instrumen penilaian 

difokuskan pada mengukur pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa terkait 

dengan materi pembiasaan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela kelas 

VIII semester genap. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Model pembelajaran TANDUR efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa? 

2. Berapa besar tingkat efektivitas model pembelajaran TANDUR untuk 

meningkatkan pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun Tujuan dan kegunaan penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran TANDUR 

untuk meningkatkan pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa. 

2. Untuk mengetahui besaran efektivitas model pembelajaran TANDUR 

terhadap peningkatan pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dalam memberikan manfaat dalam pendidikan. Model 

pembelajaran TANDUR yang digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam khususnya Akidah Akhlak untuk meningkatkan pehamanan konsep siswa 

mempunyai manfaat berikut. 

1. Bagi Siswa: 

a) Meningkatkan pemahaman konsep Akidah Akhlak: Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep 

Akidah Akhlak dalam materi pembiasaan akhlak terpuji dan 

menghindari akhlak tercela kelas VIII semester genap. Model 

pembelajaran TANDUR yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut dengan 

cara yang lebih menarik dan efektif. 

b) Meningkatkan motivasi belajar: Penerapan model pembelajaran 

TANDUR diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena 

penggunaan model pembelajaran yang menarik dapat memotivasi 

siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. 

c) Meningkatkan keterampilan pembelajaran: Model pembelajaran 

TANDUR yang digunakan dalam penelitian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis, berkomunikasi, 

dan berkolaborasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

 

2. Bagi Guru: 

a) Alternatif model pembelajaran inovatif: Penelitian ini dapat 

memberikan alternatif model pembelajaran inovatif bagi guru dalam 
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mengajar materi akidah akhlak, khususnya pada materi pembiasaan 

akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela kelas VIII semester genap. 

Model pembelajaran TANDUR dapat menjadi pilihan bagi guru untuk 

memperkaya model pembelajaran yang mereka gunakan. 

b) Referensi pengembangan kurikulum dan perencanaan pembelajaran: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

pengembangan kurikulum dan perencanaan pembelajaran yang lebih 

baik dalam mengajar materi akidah akhlak. Model pembelajaran 

TANDUR dapat diadaptasi dan diterapkan dalam konteks pembelajaran 

di sekolah. 

c) Peningkatan kualitas pembelajaran: Dengan menggunakan model 

pembelajaran TANDUR, diharapkan kualitas pembelajaran materi 

akidah akhlak dapat meningkat, sehingga guru dapat memberikan 

pengajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

3. Bagi penelitian selanjutnya: 

a) Sumbangan pada pengetahuan akademik: Hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber rujukan bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dalam bidang pembelajaran akidah 

akhlak, khususnya dalam penggunaan model pembelajaran TANDUR. 

b) Inspirasi untuk penelitian selanjutnya: Penelitian ini dapat memberikan 

inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan atau 
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memodifikasi model pembelajaran TANDUR pembelajaran PAI secara 

umum maupun lebih khusus Akidah Akhlak. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian ini, yang 

bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi berbagai penelitian, studi, 

dan literatur terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Melalui pemahaman 

yang mendalam terhadap kajian pustaka, diharapkan dapat memberikan 

landasan yang kuat untuk membangun argumen dan kerangka teoritis yang 

baik dalam penelitian ini. 

 

1. Hasil penelitian Ningtyas yang berjudul “Peningkatan Pemahaman Siswa 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Materi Adab Makan Dan Minum 

Melalui Metode Simulasi Di Kelas 1 Mi Al-Asyhar Sungonlegowo Bungah 

Gresik” menunjukkan bahwa pemahaman konsep akidah akhlak dibuktikan 

dengan rata-rata hasil nilai pengamatan kegiatan simulasi siswa pada siklus 

I adalah 72,9 meningkat menjadi 84,05 pada siklus II dan dapat dibuktikan 

juga dari hasil nilai tes pemahaman, pada siklus I diperoleh hasil 60% 

(cukup) dengan rata-rata 76,4 dan pada siklus II diperoleh hasil 84% (tinggi) 

dan rata-rata nilai sebesar 84.22 Persamaan dengan yang akan dilakukan 

 
22 Rizky Fardiana Ningtyas, “Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak Materi Adab Makan Dan Minum Melalui Metode Simulasi Di Kelas 1 Mi Al-Asyhar 
Sungonlegowo Bungah Gresik”. Skripsi. UIN Sunan Ampel (2018). 
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adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep akidah akhlak. 

Perbedaannya adalah model yang dilakukan untuk eksperimen, dalam 

penelitian tersebut menggunakan metode simulasi sedangkan penelitian 

yang dilakukan menggunakan model TANDUR. 

2. Hasil penelitian Maruti dan Anggraini, yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran TANDUR berbantukan Flash Card Materi Aksara Jawa Pada 

Siswa Sd” menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TANDUR 

berbantukan flash card sangat baik untuk diterapkan. Hal itu terlihat dari 

proses pembelajaran yang sesuai langkah-langkah TANDUR, terdapat 

kelebihan dan kekurangan pada saat pembelajaran berlangsung serta 

rekapitulasi hasil pengisian angket respon siswa menunjukkan rata-rata 

akhir dimana siswa menyukai pembelajaran ini mendapatkan persentase 

89,5% dan yang tidak menyukai 10,5%.23 Persamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah dengan model TANDUR. Perbedaan dalam 

metode penelitian, dalam penelitian tersebut menggunakan metode 

kualitatif sehingga hanya melihat bagaimana respon siswa dengan model 

TANDUR.  

3. Menurut Kalsum dan Fadhila, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Implementation of Quantum Teaching Method with TANDUR Techniques 

on Learning Physics Student Result Class XI IPA SMA PPM Al-Ikhlas” 

 
23 Endang Sri Maruti and Efa Dwi Anggraini, “Penerapan Model Pembelajaran Quantum 

Learning Berbantukan Flash Card Materi Aksara Jawa Pada Siswa Sd,” Jurnal Education and 
Development 10, no. 1 (2022): 213–16. 
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menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa setelah diajar dengan 

teknik TANDUR berada pada kategori tinggi. Jika dibandingkan dengan nilai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diperoleh persentase ketuntasan 

belajar siswa sebesar 88%. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa 

penerapan TANDUR telah memenuhi standar ketuntasan klasikal yang 

telah ditetapkan terhadap pencapaian hasil belajar kognitif siswa. TANDUR 

adalah aplikasi Quantum Teaching yang merupakan model pembelajaran 

yang dirancang oleh guru untuk membantu mengatasi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajar.24 Persamaan penelitian ini adalah 

dengan menggunakan model TANDUR. Perbedaannya penelitian ini 

menggunakan pra-eksperimen yakni hanya kelas eksperimen saja, tidak 

menggunakan kelas kontrol.  Penelitian yang dilakukan menggunakan 

quasi-eksperimen yakni dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4. Menurut Yunianti, et al., dalam penelitiannya yang berjudul “The Influence 

of Realistic Mathematics Education (RME) Approach with the TANDUR on 

Understanding the Concepts and Solving Mathematical Problems on Grade 

8 in Smp Negeri 1 Pantai Cermin” menunjukkan bahwa pembelajaran 

model TANDUR dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih 

baik. Model TANDUR melibatkan hubungan antara pengetahuan dan 

pendekatan pembelajaran. Untuk mengetahui bagaimana siswa dapat 

 
24 Ummu Kalsum and Fadhila, “Implementation of Quantum Teaching Method with TANDUR 

Techniques on Learning Physics Student Result Class XI IPA SMA PPM Al-Ikhlas,” Journal of Physics: 
Conference Series 1028, no. 1 (2018): 5, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1028/1/012202. 
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menginterpretasikan gagasan, pengalaman yang berkembang harus diatur 

untuk pertemuan rutin. Agar siswa dapat memahami konsep berdasarkan 

pengalamannya sendiri, guru harus membuat hubungan antara materi 

pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. karena ketika siswa menemukan 

sendiri konsep pelajaran, akan lebih mudah bagi mereka untuk memahami 

dan mengingat materi tersebut.25 Pada penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan sama-sama quasi eksperimen yakni menggunakan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaannya adalah pada mata 

pelajaran, penelitian eksperimen ini pada mata pelajaran matematika 

sedangkan penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran akidah akhlak. 

5. Hasil penelitian Putri dan Wardika yang berjudul “Implementation TANDUR 

Learning Using GeoGebra Towards Student Learning Result Viewed from 

Independence Learning” menunjukkan bahwa penerapan model 

pengajaran TANDUR telah memenuhi standar ketuntasan klasikal yang 

telah ditentukan untuk pencapaian hasil belajar kognitif siswa. Pada bagian 

“Experience” dan “Demonstrate” model pembelajaran TANDUR, 

diperlukan suatu alat yang dapat menerapkan model pembelajaran 

tersebut, sehingga siswa dapat mengungkapkan apa yang dipelajarinya.26 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah dengan 

 
25 B. Y. Yuniati, A. Armiati, and E. Musdi, “The Influence of Realistic Mathematics Education 

(RME) Approach with the TANDUR on Understanding the Concepts and Solving Mathematical 
Problems on Grade 8 in Smp Negeri 1 Pantai Cermin,” Journal of Physics: Conference Series 1554, 
no. 1 (May 1, 2020): 012063, https://doi.org/10.1088/1742-6596/1554/1/012063. 

26 Putri and Wardika, “Implementation TANDUR Learning Using GeoGebra Towards Student 
Learning Result Viewed from Independence Learning”. hal. 119. 
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quasi ekperimen. Perbedaannya adalah pada mata pelajaran yakni 

matematika dan akidah akhlak. 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian sebelumnya, 

disimpulkan bahwa model pembelajaran TANDUR mempunyai tingkat 

efektivitas tinggi dalam mata pelajaran matematika dan IPA. Oleh karena itu, 

peneliti menerapkan model pembelajaran TANDUR dalam mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam khususnya Akidah Akhlak. Hal ini bertujuan untuk 

melakukan pengembangan dan penerapan model TANDUR dalam konteks 

pembelajaran agama Islam dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep materi pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa 

Model pembelajaran TANDUR efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep Akidah Akhlak siswa di MTs N 1 Bantul. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil penelitian yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest terhadap 

siswa. Berdasarkan uji paired sampel t-test diperoleh nilai signifikasi (2-

tiled) 0,000 < 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

akhir kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan uji N-Gain diperoleh hasil 

sebesar 77,01% atau 77,01% > 76% sesuai dengan ketegori efektivitas N-

Gain berarti Efektif. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain Ha Model pembelajaran TANDUR 

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep Akidah Akhlak siswa di 

MTs N 1 Bantul diterima. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan terkait penerapan model pembelajaran 

TANDUR untuk meningkatkan pemahaman konsep sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran TANDUR dapat digunakan dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak, namun guru harus selektif menyesuaikan antara materi 

dan konsep Akidah Akhlak yang dianggap sesuai dengan model 

TANDUR tersebut. Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
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generalisasi hasil, karena efektivitas model TANDUR dapat bervariasi 

tergantung pada konteks dan karakteristik siswa. Selain itu, penelitian 

ini tidak mencakup semua aspek atau variabel yang relevan dalam 

mengevaluasi keefektifan model pembelajaran tersebut. 

2. Bagi peneliti di masa mendatang, temuan dari penelitian ini dapat 

menjadi acuan dan referensi. Penelitian lanjutan yang mendalam 

tentang efektivitas model pembelajaran TANDUR dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam di tingkat menengah (MTs). Keterbatasan 

penelitian ini adalah fokus yang terbatas pada konteks tertentu, yaitu 

Pendidikan Agama Islam di tingkat menengah (MTs). Hal ini mungkin 

membatasi generalisasi temuan ke konteks lain atau level pendidikan 

yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat meliputi studi komparatif 

dengan model pembelajaran lainnya dan analisis tentang pengaruh 

variabel tambahan terhadap efektivitas pembelajaran. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih luas mengenai 

model pembelajaran TANDUR. Pengembangan model 

pembelajarannya lebih variatif dan kontekstual sesuai dengan 

kebutuhan siswa. keterbatasan penelitian ini berupa keterbatasan 

dalam sumber daya, waktu, dan akses ke subjek penelitian. Selain itu, 

diperlukan penelitian tambahan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi  tingkat efektivitas model pembelajaran 

TANDUR secara lebih mendalam.  
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